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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Meningkatnya jumlah anak autis diberbagai negara tidak terlepas dari 
munculnya berbagai permasalahan khususnya masalah gizi. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui hubungan pengetahuannibu, pola asuh, 
asupan energi, zattgizi makro, dan diet GFCF dengan statussgizi anak autis 
di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Penelitian ini menggunakan desain Cross 
Sectional. Jumlah sampel yaitu 45 ibu dan anak penderita autis sebagai 
responden. Pengambilan data karakteristik responden, pengetahuan ibu 
dan pola asuh menggunakan kuesioner dan pengambilan data untuk asupan 
energi, zat gizi makro dan diet GFCF menggunakan food recall 2x24 jam. 
Analisis statistik yang digunakan adalah spearman rank. Hasil: Umur 
didominasi oleh anak 7-9 tahun, jenis kelamin paling banyak yaitu laki-laki, 
pendidikan ibu paling banyak yaitu SMA, pendapatan orang tua rata-rata 
tinggi. Pengetahuan ibu dengan median 78±2,032. Pola asuh dengan median 
103±0,723. Asupan energi dengan median 1129,10±36,49. Asupan 
karbohidrat dengan median 159,10±5,40. Asupan protein dengan median 
41,15±1,41. Asupan lemak dengan median 32,68±1,44. Status gizi anak 
autis dengan median -0,60±0,2097. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan ibu dan pola asuh dengan status gizi anak 
autis (p>0,05). Terdapat hubungannsignifikan antara asupan energi, zat gizi 
makro, dan diet GFCF dengan status gizi anak autis (p<0,05). Kesimpulan: 
Pada penelitian ini asupan energi, zat gizi makro dan diet GFCF 
berhubungan dengan status gizi anak autis di SKH Yenaiz. 
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ABSTRACT  

 
The increasing number of autistic children in various countries is inseparable from the emergence of various 
problems, especially nutritional problems. Purpose of this study was to determine the relationship between 
mother's knowledge, parenting style, energy intake, macronutrients, and GFCF diet with the nutritional status of 
autistic children at SKH Yenaiz, Tangerang City. This study uses a cross sectional design. The number of samples is 
45 mothers and children with autism. Data collection on respondent characteristics, mother's knowledge and 
parenting style used a questionnaire and data collection for energy intake, macronutrients and GFCF diet used a 
2x24 hour food recall. Statistical analysis used is spearman rank. Results: Age is dominated by children 7-9 years, 
the most gender is male, the highest mother's education is high school, the average parental income is high. 
Mother's knowledge with a median of 78±2.032. Parenting pattern with a median of 103±0.723. Energy intake with 
a median of 1129.10±36.49. Carbohydrate intake with a median of 159.10 ± 5.40. Protein intake with a median of 
41.15±1.41. Fat intake with a median of 32.68±1.44. The nutritional status of autistic children with a median of -
0.60±0.2097. There is no significant relationship between mother's knowledge and parenting style with the 
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nutritional status of autistic children (p>0.05). There is a significant relationship between energy intake, 
macronutrients, and GFCF diet with the nutritional status of children with autism (p<0.05). Conclusion: In this 
study energy intake, macronutrients and GFCF diet were related to the nutritional status of autistic children at SKH 
Yenaiz. 

 
Keywords: Parenting Style, Energy Intake, Macronutrients, GFCF Diet, Nutritional Status 
 

 
PENDAHULUAN 

Autis merupakan gangguan sebagian perkembangan fungsi otak pada anak yang ditandai dengan 
ketidakmampuan: komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku adaptif. Jumlah anak autis yang 
meningkat baik di dunia dan di Indonesia perlu diperhatikan secara serius dalam penanganannya 
(Nabila & Qomariah, 2018). Meningkatnya jumlah anak ASD (Autistic Syndrome Disease)  diberbagai 
negara tidak terlepas dari munculnya berbagai permasalahan khususnya masalah gizi. Gangguan gizi 
umumnya dialami karna akibat dari tidak sempurnanya system pencernaan karena sulit dalam 
penyerapan zat tertentu serta adanya ketidakseimbangan antara konsumsi makan, perilaku makan dan 
aktivitas fisik ini dapat berdampak pada status gizi anak ASD (Novianti, Afifah, & Astiti, 2016). 

Menurut Data Center for Disease Control and Prevention disebutkan angka prevalensi kejadian 
autisme meningkat dari 1/150 populasi di 2000 menjadi sebesar 1/59 di 2014. Autisme ini dominan 
terjadi pada anak laki-laki dibandingkan pada perempuan. Melihat dari data tersebut, Indonesia 
dengan jumlah penduduk sebanyak 237,5 juta dan laju pertumbuhan penduduk sekitar 1,14% 
diperkirakan mempunyai angka anak penderita autisme sebanyak 4 juta orang (CDC, 2018). 

Anak autis memiliki risiko gizi yang tidak normal karna disebabkan dari beberapa faktor, yaitu 
terapi diet yang ketat, pengetahuan gizi orang tua, asupan makanan yang dibatasi, gangguan perilaku 
makan serta pengaruh dari obat-obatan misalnya Risperidone dan Prozac (Fluoxetine) (Al-Farsi, Al-
Sharbati, Waly, Al-Farsi, Al-Shafaee, & Deth, 2011). Status gizi dibedakan menjadi 5 kategori yaitu 
sangat kurus, kurus, normal, gemuk (overweight), dan obesitas (Rosari, Alania, Rini, & Masrul, 2013). 
Secara nasional, prevalensi status gizi anak ASD berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur 
(IMT/U) anak usia 5-12 tahun yang termasuk dalam kategori kurus sebesar 11.2% (terdiri dari 4,0% 
sangat kurus dan 7,2% kurus), kategori gemuk sebesar 18,8% (terdiri dari overweight 10,8% dan 8,8% 
obesitas) (Kemenkes, 2016). 

Orangtua terutama ibu sebagai pelaku utama dalam rumah tangga untuk proses pengambilan 
keputusan mengenai konsumsi pangan. Pengetahuan tentang gizi yang diperlukan ibu dengan anak 
autisme harus diketahui supaya pada saat pemberian asupan makanan dapat disusun sesuai dengan 
kebutuhan anak, serta sikap ibu dan pola asuh juga berpengaruh pada proses pemilihan dan 
pemberian makanan yang sesuai pada anak autis (Al-Farsi, Al-Sharbati, Waly, Al-Farsi, Al-Shafaee, & 
Deth, 2011). Tingkat pengetahuan gizi pada ibu dapat mempengaruhi konsumsi pangan anak autis, 
semakin tinggi pengetahuan gizi ibu maka berpengaruh pada konsumsi pangan anak autis dan 
sebaliknya. Kecukupan asupan zat gizi tergantung pada kandungan gizi makanan yang dikonsumsi 
serta sumber dana utama pendapatan orang tua berpengaruh dalam pemenuhan gizi keluarga 
(Amirudin, 2014). 

Pola asuh dapat mempengaruhi perilaku dan pola tumbuh kembang anak, untuk melihat 
pengaruh pola asuh terhadap status gizi anak salah satunya yaitu pola asuh pada asupan makan yang 
baik hal tersebut pentingnuntuk asupan zat gizi, bukan hanya dari makanan yang dikonsumsi anak, 
tetapi sikap dari ibu pun memiliki peran. Contohnya adanya ibu untuk menemani dan mengawasi anak 
pada saat makan. Jika pemberian asupan makanan baik, hal tersebut dapat meningkatkan status gizi 
anak menjadi lebih baik (Engle, Bentley, & Pelto, 2000) 

Asupan zat gizi pada anak penyandang autis perlu diperhatikan bahan makanannya karna ada 
beberapa yang dapat menimbulkan efek negatif pada anak penderita autisme. Anak autis sangat rentan 
dan sensitif terhadap alergi dari makanan tertentu daripada anak pada umumnya. Diet yang secara 
umu dikenal untuk anak autis yaitu diet Gluten Free Casein Free (GFCF). Bahan makanan tertentu yang 
mengandung gandum (gluten) dan protein susu sapi (kasein) dapat menyebabkan gangguan perilaku 
hiperaktif karna bahan makanan tersebut membentuk gluteomorfin dan kaseomorfin. Saluran 
pencernaan pada anak autis tidak dapat mencerna dengan baik bahan makanan yang mengandung 
gluten dan kasein karna terdapat kebocoran pada saluran cerna (leaky gut syndrom) yang 
mengakibatkan zat toksik dan berbagai makromolekul protein susu sapi melewati dinding saluran 
cerna ke dalam darah lalu ke otak (Astuti, 2016). Salah satu langkah untuk mengurangi gejala tersebut 
yaitu dengan memberikan intervensi diet, diet yang sering diberikan adalah diet GFCF. Tujuannya 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan meningkatkan status gizi menjadi baik serta mengurangi 
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gejala autisme. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui adanya hubungan pengetahuan ibu, pola asuh, asupan energi dan zat gizi makro dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. 

 

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penilitian kuantitatif dengan pendekatan Cross-Sectional yaitu variabel 

independen dan variabel dependen secara bersamaan diukur dan diamati. Penelitian cross-sectional 
adalah penelitian yang dilakukan pada satu waktu dan satu kali. Tujuannya yaitu mengetahui 
hubungan pengetahuan ibu, pola asuh, asupan energi, zat gizi makro dan diet GFCF dengan status gizi 
anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa/siswi SKH Yenaiz yang berusia 7 – 14 tahun sebanyak 45 
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu total sampling sebanyak 45 ibu dan anak 
penderita autisme untuk mengetahui data pengetahuan ibu, pola asuh, asupan energi, zat gizi makro, 
diet GFCF, serta status gizi anak autis. 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui data karakteristik responden, 
pengetahuan ibu dan pola asuh yaitu dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner dan 
untuk mengetahui asupan energi, asupan karbohidrat, asupan protein, asupan lemak dan diet GFCF 
dengan form food recall 2x24 jam serta untuk mengetahui status gizi anak autis yaitu dengan 
melakukan pengukuran antropometri melalui tinggi dan berat badan dengan menggunakan microtoise 
dan timbangan digital. 

Pengolahan  data  yaitu  dengan  melakukan  skoring  pada  setiap  variabel lalu dianalisis dengan 
menggunakan SPSS (system paket social sciene) untuk menganalisis  hubungan  dari  variabel  
independent  dengan  variabel  dependent. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan uji 
korelasi range spearman karna data berdistribusi tidak normal dengan nilai signifikan jika p value < 
0,05. 
 

HASIL 
Hasil penelitian menunjukkan data untuk umur, jenis kelamin, pendidikan ibu dan pendapatan 

orang tua. Umur pada anak autis yaitu didominasi oleh anak dengan umur 7-9 tahun sebesar 73,3%. 
Jenis kelamin pada anak autis yaitu lebih banyak laki-laki dibandingkan dengan perempuan yaitu 
sebesar 55,6%. Pada pendidikan ibu yang berpendidikan terakhir SMA paling banyak yaitu 84,4%. 
Pada pendapatan orang tua paling banyak memiliki pendapatan yang tinggi (>4jt) yaitu 84,4%.  

 
Tabel 1. Karakteristik sampel atau responden 

Karakteristik Responden 
Jumlah 
N (%) 

Umur Responden 
7 – 9 Tahun 
10 – 14 Tahun 

 
33 (73,3%) 
12 (26,7%) 

Jenis Kelamin Responden 
Laki – laki 
Perempuan 

 
25 (55,6%) 
20 (44,4%) 

Pendidikan Ibu 
SMA 
Diploma 
S1 

 
38 (84,4%) 

3 (6,7%) 
4 (8,9%) 

Pendapatan Orangtua 
Sedang (3-4jt) 
Tinggi (>4jt) 

 
7 (15,6%) 

38 (84,4%) 

 
Tabel 2 menunjukkan data untuk status gizi anak autis yaitu didapatkan hasil z-score dengan nilai 

median -0,60 dan standard error 0,2097. Pengetahuan ibu hasil yang didapatkan yaitu memiliki nilai 
median 78 dan standard error 2,032. Pola asuh hasil yang didapatkan yaitu memiliki nilai median 103 
dan standard error 0,723.Pada asupan energi memiliki nilai median 1129,10 dan standard error 36,49; 
pada asupan karbohidrat memiliki nilai median 159,10 dan standard error 5,40; pada asupan protein 
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memiliki nilai median 41,15 dan standard error 1,41; pada asupan lemak memiliki nilai median 32,68 
dan standard error 1,44; pada diet GFCF memiliki nilai median 0 dan standard error 0,30. 

 
Tabel 2. Frekuensi z-score, pengetahuan ibu, pola asuh, asupan energi, zat gizi makro, diet GFCF 

Variabel Median±SE Min. Maks. 

z-score (IMT/U) -0,60 ± 0,2097 -2,7 2,8 

Pengetahuan ibu 78 ± 2,032 50 95 

Pola asuh 103 ± 0,723 94 116 

Asupan energi 1129,10 ± 36,49 841,15 1737,40 

Asupan karbohidrat 159,10 ± 5,40 123,75 259,64 

Asupan protein 41,15 ± 1,41 25,78 67,48 

Asupan lemak 32,68 ± 1,44 18,30 62,25 

Diet GFCF 0 ± 0,30 0 8 

z-score (IMT/U) -0,60 ± 0,2097 -2,7 2,8 

 
Pada tabel 3 yaitu menunjukkan hasil uji korelasi spearman rank antara pengetahuan/ibu, pola 

asuh, asupan energi, zat gizi makro dan diet GFCF dengan status gizi anak autis. Pada pengetahuannibu 
dengan status gizi anak autis didapatkan nilai p=0,989 (p value>0,05) dan koefisien korelasi r=0,002. 
Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan status gizi anak autis. 
Pada pola asuh dengan status gizi anak autis didapatkan nilai p=0,351 (p value>0,05) dan koefisien 
korelasi r=0,142. Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan status 
gizinanak autis. Pada asupan energi dengan status gizi anak autis didapatkan nilai nilai p=0,001 (p 
value<0,05) dan koefisien korelasi r=0,649. Artinya ada hubungan yangnsignifikan antara asupan 
energi dengan status gizi anak autis serta memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah hubungan 
positif yang artinya jika asupan energi semakin baik maka status gizinanak autis semakin baik. Pada 
asupan karbohidrat dengan status gizi anak autis didapatkan nilai nilai p=0,001 (p value<0,05) dan 
nilai koefisien korelasi r=0,633. Artinya ada hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat 
dengan status gizi anak autis serta memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah hubungan positif 
yang berarti jika asupan karbohidrat baik maka status gizi anak autis semakin baik. Pada asupan 
protein dengan status gizi anakmautis didapatkan nilai p=0,001 (p value<0,05) dan nilai koefisien 
korelasi r=0,559. Artinya ada hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan status gizinanak 
autis serta memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah hubungan positif yang berarti jika asupan 
protein semakin baik maka status gizi anak autis semakin baik. Pada asupan lemak dengan status gizi 
anak autis didapatkan nilai p=0,001 (p-value<0,05) dan nilai koefisien korelasi r=0,562. Artinya ada 
hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi anak autis serta memiliki tingkat 
hubungan yang kuat dan arah hubungan positif yang berarti jka asupan lemak semakin baik maka 
status gizi anak autis semakin baik. Pada diet GFCF dengan status gizi anak autis didapatkan nilai 
p=0,001 (p-value<0,05) dan nilai koefisien korelasi r=0,514. Artinya ada hubungan yang signifikan 
antara diet GFCF denganmstatus gizi anak autis serta memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah 
hubungan positif yang berarti jika semakin baik anak melakukan diet GFCF maka status gizi anak autis 
semakin baik. 

 
Tabel 3. Hasil uji korelasi pengetahuan ibu, pola asuh, asupan energi, zat gizi makro dengan status gizi 

anak autis 

Variabel 
Z-score (IMT/U) 

r p-value 

Skor pengetahuan ibu 0,002 0,989 

Skor pola asuh 0,142 0,351 

Asupan energi 0,649 0,001* 

Asupan karbohidrat 0,633 0,001* 

Asupaniprotein 0,559 0,001* 

Asupanilemak 0,562 0,001* 
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Diet GFCF 0,514 0,001* 

*nilai p signifikan (p value < 0,05) 

 

PEMBAHASAN 
Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Status Gizi Anak Autis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Berdasarkan penelitian pengetahuan ibu 
mengenai autisme serta diet khusus bebas gluten dan bebas kasein sudah cukup baik karena beberapa 
rajin melakukan terapi dan konsultasi, tetapi masih ada responden yang keliru dengan beberapa 
sumber bahan makanan yang mengandung gluten dan kasein. Dapat disimpulkan bahwa walaupun 
tingkat pengetahuan ibu mengenai gizi dan autisme baik masih ada anak yang memiliki status gizi 
tidak baik pada beberapa anak autis. Hal ini dikarenakan dengan kemungkinan orang tua tidak dapat 
mempraktikan pengetahuan yang mereka miliki secara langsung. Meskipun anak autis memiliki 
keterbatasan dalam makanan yang dikonsumsi, namun bila pengaturannya tepat maka anak tidak akan 
kekurangan zat gizi. Demikian sebaliknya, jika pengaturan diet tidak sesuai maka dapat mempengaruhi 
rendahnya atau berlebihnya asupan zat gizi yang dibutuhkan anak autis (Suwoyo, 2017). Penelitian ini 
sejalan dengan penilitian (Martiani, Herini, & Purba, 2012), yaitu tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan orangtua dengan status gizi anak autis (p>0,05). Walaupun tingkat pengetahuan ibu baik 
beberapa anak autis memiliki status gizi tidak baik. Hal tersebut dikarenakan dengan kemungkinan ibu 
tidak dapat mempraktikan pengetahuan yang mereka miliki secara langsung. 

 
Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi Anak Autis 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya hubungan antara pola asuh dengan status 
gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Fauzan, 2018), yang 
mengatakan tidak adanya hubungan bermakna antara pola asuh dengan status gizi pada anak autis. 

Menurut Supariasa (2012) ini disebabkan dengan kemungkinan karena pola asuh merupakan 
faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi status gizi pada anak. Sehingga pada penelitian ini 
tidak ada hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan status gizi anak autis, kemungkinan ada 
faktor lain yang mempengaruhi status gizi yaitu asupan gizi dan penyakit infeksi. Berdasarkan 
penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh yang diberikan tidak ada hubungan dengan status gizi 
anak dikarenakan pola asuh atau didikan yang diberikan orangtua tidak mempengaruhi pola makan 
anak yang karena hal itu tidak ada hubungan antara pola asuh dengan status gizi anak autis. 

 
Hubungan Asupan Energi dan Zat Gizi Makro dengan Status Gizi Anak Autis 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Asupan energi dengan status gizi anak autis 
sangat terkait secara bermakna. Penelitian ini menunjukan asupan energi dengan status gizi anak autis 
memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah hubungan yang positif yang artinya jika asupan energi 
semakin baik maka status gizi pada anak autis semakin baik. Penilitian ini sejalan dengan (Wijayanti & 
Mutalazimah, 2018) Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara asupan energi dengan 
status gizi. Anak memerlukan energi dalam bertahan hidup untuk melakukan aktivitas sehari-hari dan 
membantu proses pertumbuhan, bagi tubuh fungsi energi yaitu untuk menjalankan aktifitas fisik 
setiap hari dan mempertahankan proses kerja tubuh. Jika tidak seimbangnya asupan energi dengan 
kecukupan gizi maupun aktifitas fisik yang dilakukan maka akan ada risiko terjadinya status gizi yang 
tidak normal. 

Pada asupan karbohidrat dengan status gizi anak autis hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota 
Tangerang. Asupan karbohidrat dengan status gizi anak autis sangat terkait secara bermakna. 
Penelitian ini menunjukan asupan karbohidrat dengan status gizi anak autis memiliki tingkat 
hubungan yang kuat dan arah hubungan yang positif yang artinya jika asupan karbohidrat semakin 
baik maka status gizi anak autis semakin baik. Hal ini sejalan dengan penilitian (Bidaya, 2019), bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara tingkat kecukupan karbohidrat dengan status gizi anak autis. 
Penelitian ini juga mengatakan bahwa yang termasuk status gizi tidak normal pada anak autis yaitu 
status gizi kurang dan status gizi lebih. 

Karbohidrat yang dikonsumsi anak autis secara sering dapat menyebabkan menumpuknya 
glukosa di dalam hati lalu disimpan menjadi glikogen, jika berlangsung dengan lama glikogen tersebut 
akan ke dalam bentuk jaringan lemak lalu disimpan di jaringan adiposa sebagai pembentukkan sel-sel 
pada lemak hingga menyebabkan gizi lebih atau obesitas, terutama pada anak autis yang biasa 
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melakukan aktifitas ringan dan bersifat pendiam. Lain dengan anak autis dengan status gizi kurang, hal 
itu dapat terjadi karna karbohidrat yang dikonsumsi merupakan jenis monosakarida sebagai makanan 
untuk jamur dan bakteri jahat di usus sehingga dapat mengakibatkan bocor pada dinding usus dan 
banyak zat-zat gizi tidak dapat dicerna oleh tubuh lalu menyebabkan status gizi kurang, terutama anak 
autis yang hiperaktif, karna melakukan aktifitas secara berlebihan yang menyebabkan energi cadangan 
serta lemak di dalam tubuh berkurang (Bidaya, 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Asupan protein dengan status gizi anak autis 
terkait secara bermakna. Penelitian ini menunjukan asupan protein dengan status gizi anak autis 
memiliki tingkat hubungan kuat dan arah hubungan positif yang artinya jika asupan protein semakin 
baik maka status gizi anak autis semakin baik. Penilitian ini sejalan dengan penilitian (Bidaya, 2019) 
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara asupan protein dengan status gizi anak autis. 

Hal ini disebabkan karena asupan protein mempunyai peran yang sangat penting juga untuk 
tumbuh kembang pada anak dan sebagai salah satu zat gizi yang membantu dalam proses 
pembentukan antibodi, di mana anak autis sangat rentan dan sensitif terkena penyakit. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikannantara asupan lemak dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Asupan lemak dengan status gizi anak autis sangat 
terkait secara bermakna. Penelitian ini menunjukan asupan lemak dengan status gizi anak autis 
memiliki tingkat hubungan yang kuat dan arah hubungan positif yang artinya jika asupan lemak 
semakin baik maka status gizi anak autis semakin baik. Penilitian ini sejalan dengan penelitan (Bidaya, 
2019), bahwa adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan status gizi anak autis. 

Hal ini disebabkan karena status gizi yang tidak normal diakibatkan oleh asupan lemak yang 
rendah dengan persentase 59%, yang berarti jika asupan lemak semakin rendah maka anak autis 
berada dalam status gizi yang tidak normal. Pada anak autis disarankan untuk mengkonsumsi lemak 
esensial dikarenakan kecacatan enzimatik yang dialami oleh anak autis dapat melunturkan lemak 
ensensial dari membran sel otak dengan cepat dari yang seharusnya sehingga menyebabkan defisit 
pada lemak esensial, oleh karna itu asupannlemak esensial dibutuhkan lebih banyak dari anak pada 
umumnya untuk mengganti lemak esensial yang hilang (Siahaan, Nainggolan, & Lestrina, 2015). 

 
Diet GFCF (Gluten Free Casein Free) dengan Status Gizi Anak Autis 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan lemak dengan 
status gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. Berdasarkan hasil uji statistik korelasi spearman 
rank didapatkan p-value 0,001 (p-value < 0,05) serta r=0,514 yang berarti bahwa diet GFCF dengan 
status gizi anak autis terkait secara bermakna. Berdasarkan hasil yang dianalisis sebagian besar anak 
autis yang menjalankan diet GFCF mempunyai status gizi yang normal, sedangkan untuk beberapa 
anak yang mengkonsumsi gluten dan kasein mempunyai status gizi yang tidak normal (overweight dan 
obesitas). Pada penelitian ini hasil menunjukan diet GFCF dengan status gizi anak autis memiliki 
tingkat kekuatan hubungan yang kuat dengan arah hubungan positif yang berarti semakin baik diet 
GFCF dilakukan maka status gizi anak autis semakin baik. Hal ini sejalan dengan penelitian (Nuari, 
2020) bahwa terdapat hubungan pada pola konsumsi diet gluten free casein free (GFCF) dengan status 
gizi anak autis. 

Pada anak autis yang tidak menjalankan diet GFCF mereka cenderung mengkonsumsi banyak 
makanan karna tidak adanya bahan makanan yang dibatasi, sehingga mereka lebih bebas untuk 
memilih makanan apa saja yang dikonsumsi. Hal tersebut pun mempengaruhi pada asupan zat gizi nya 
dan menyebabkan anak memmpunyai status gizi yang lebih. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini, disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan pada pengetahuan dan pola asuh dengan status gizi anak autis dan 
terdapatkhubungan yang signifikan pada asupan energi, zat gizi makro (karbohidrat, protein dan 
lemak) dan diet GFCF dengannstatus gizi anak autis di SKH Yenaiz Kota Tangerang. 
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